BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa gejolak dimana seseorang menghadapi
banyak  persoalan dan tantangan, konflik serta kebingungan dalam proses
menemukan diri dan menemukan tempatnya di masyarakat (Kartono,1990).
Menurut Apollo (2005) dalam hal pencarian jati diri selain di masyarakat, sekolah
juga memberikan andil yang cukup besar dalam membentuk kepribadian dan pola
pikir remaja. Karena banyak waktu yang dilalui oleh remaja salah satunya di
lingkungan sekolah, lingkungan sekolah merupakan lingkungan sosial remaja
yang jauh lebih luas dari pada lingkungan sosial di rumah atau wilayah tempat
tinggal (Gunarsa dalam Widyari, 2011).

Batasan usia masa remaja adalah masa di antara 12-21 tahun dengan
perincian 12-15 tahun masa remaja awal, 15-18 tahun masa remaja pertengahan
dan 18-21 tahun masa remaja akhir. (Monks, Knoers dan Haditono, 2006).
Sedangkan Erickson (dalam Thalib 2010) mengatakan perkembangan pada masa
remaja- (usia 12-18 tahun) remaja mesti bebas dari rasa konflik dalam berbagai
hal, adanya peluang untuk mengembangkan kepercayaan diri, independensi,
kompetensi, dan kontrol diri. Jika remaja bebas dan sukses dalam mengatasi
konflik yang mungkin terjadi, maka mereka akan sukses dalam tahap memperoleh
identitas diri, sebaliknya jika gagal mengatasi konflik dan identitas diri, maka
remaja-akan tenggelam dalam kebingungan, tidak mampu membuat keputusan

dan peran dalam kehidupan secara keseluruhan.



Dalam proses belajarnya di sekolah, tidak sedikit remaja yang mengalami
masalah-masalah akademik, seperti pengaturan waktu belajar, memilih metode
belajar untuk mempersiapkan ujian, menyelesaikan tugas-tugas sekolahnya dan
sebagainya. Siswa yang kurang mampu beradaptasi dengan tuntutan yang ada
pada dirinya merasa mendapatkan tekanan sehingga menyebabkan untuk
melakukan aktifitas yang lebih menyenangkan dari pada belajar. Aktifitas yang
biasa dilakukan siswa SMA/SMK adalah menonton Television atau melakukan
permainan game online dalam jangka waktu yang lama. Aktifitas tersebut
terkadang menyebabkan lalai dengan tugas utamanya, hal ini juga dilakukannya
dengan menunda menyelesaikan tugas sekolah yang dibebankan kepadanya atau
yang bisa disebut prokrastinasi akademik.

Menurut Steel (2007) prokrastinasi akademik adalah pengendalian diri
individu terhadap waktu penundaan, pengendalian diri ini berkaitan dengan
perilaku prokrastinasi yang dilakukan. Kontrol diri yang dimiliki antara individu
satu dengan individu lainnya tidak sama. Ada individu yang memiliki kontrol diri
yang tinggi dan ada individu yang memiliki kontrol diri rendah. Seseorang yang
mempunyai kontrol diri yang tinggi akan mampu mengubah kejadian dan dapat
menggunakan waktu yang tepat dalam mengarahkan perilaku atau tugas utama.
Akan tetapi jika pelajar memiliki kontrol diri yang rendah dalam proses
belajarnya di sekolah, maka masalah yang ditimbulkan adalah munculnya
kecenderungan prokrastinasi akademik. Sikap negatif yang dilakukan tersebut
akan menjadi suatu frait atau kebiasaan seseorang terhadap respons dalam

mengerjakan tugas.



Di sisi lain, di masa kini biasanya pelaku penunda-nundaan (prokrastinastor)
akan mendapatkan berbagai kenikmatan dan keuntungan, misalnya ketenangan
pikiran serta kesempatan melakukan hal-hal yang disenangi. Ketika dihadapkan
pada pilihan antara melakukan sesuatu yang menyenangkan sekarang atau
memberikan manfaat, namun baru dirasakan nanti, kemampuan individu untuk
mengendalikan diri sangatlah berperan. Oleh karena itu, pada tugas yang bersifat
mandiri seperti ini, siswa memerlukan kontrol diri yang baik untuk segera
mengerjakan dan berhenti menunda-nunda. Selain jadwal pengumpulan tugas,
tingkat kesulitan tugas juga merupakan faktor penentu muncul tidaknya fenomena
prokrastinasi.

Menurut Steel (2007) mengatakan prokrastinasi adalah suatu penundaan
sukarela yang dilakukan oleh individu terhadap tugas atau pekerjaannya meskipun
ia tahu bahwa hal ini akan berdampak buruk pada masa depan. Hal ini sejalan
dengan yang dikatakan oleh Solomon dan Rothbulm (1984) bahwa prokrastinator
sadar bahwa dirinya menghadapi tugas-tugas yang penting dan bermanfaat bagi
dirinya (sebagai tugas yang primer), akan tetapi ia dengan sengaja menunda-
nunda secara berulang-ulang (kompulsif) hingga muncul perasaan tidak nyaman,
cemas -dan merasa bersalah, yang secara subyektif dirasakan oleh seorang
prokrastinator tersebut.

Berdasarkan fenomena dari hasil wawancara subjek | yang dilakukan pada
hari Kamis, 07 April 2016 pada siswa berinisial IR di SMK Farmasi Ikasari
Pekanbaru didapatkan kesimpulan siswa yang mengalami prokrastinasi

mengatakan bahwa terkadang tugas dikerjakan langsung dan terkadang ditunda



karena kebanyakan waktu dihabiskan di sekolah atau full day sehingga saat tiba
dirumah capek dan langsung nonton film di laptop dan main handphone, dan
kadang-kadang pergi nongkrong untuk menghilangkan rasa capek. Adapun tugas
atau PR yang diberikan guru ada yang tidak di mengerti dan dianggap sulit yang
membuat mengerjakannya saat disekolah atau pada menjelang pengumpulan
tugas, biasanya tugas yang ditunda-tunda seperti tugas hapalan, tugas membuat
makalah atau laporan yang akan dipersentasikan sehingga membuat siswa
keteteran dalam mengerjakan tugas, tugas yang diberikan hari ini dikerjakan pada
saat jadwal pengumpulan tugas atau mengerjakannya saat di sekolah yang
mengakibatkan timbulnya perilaku prokrastinasi. Dampak dari perilaku menunda-
nunda tugas tersebut membuat siswa begadang pada malam hari menjelang
pengumpulan tugas dan membuat keesokan harinya bangun terlambat ke sekolah
dan mendapatkan denda membawa pavimblock.

Hasil wawancara subjek II yang dilakukan pada hari Sabtu, 01 April 2017
pada siswa berinisial RFM di SMK Farmasi lkasari Pekanbaru didapatkan
kesimpulan siswa yang mengalami prokrastinasi mengatakan bahwa biasanya
tergantung deadline untuk mengerjakan tugas, tetapi biasanya lewat dari deadline
yang dibuat sehingga menyebabkan siswa keteteran untuk menyelesaikan tugas
yang diberikan guru dan juga disebabkan oleh waktu yang dihabiskan disekolah.
Siswa ~yang menunda-nunda untuk mengerjakan tugas karena malas, lebih
mementingkan melakukan hal-hal yang lebih menyenangkan dirinya daripada

mengerjakan tugas yang diberikan guru, seperti jalan-jalan, menonton televisi,



tidur, nongkrong bersama teman-teman dan bermain media sosial tanpa batas
yang mengakibatkan timbulnya perilaku prokrastinasi.

Dampak dari perilaku prokrastinasi akademik yaitu siswa di SMKF Ikasari
kebanyakan perantau yang jauh dari pengawasan orangtua dan membuat siswa
cepat dipengaruhi oleh lingkungan dan juga dipengaruhi pada kontrol diri siswa
yang semakin tinggi kontrol diri dan dukungan sosial semakin rendah
prokrastinasi sebaliknya semakin rendah kontrol diri dan dukungan sosial maka
semakin tinggi prokrastinasi.

Solomon dan Rothblum (1984) menyatakan bahwa sekitar 25% sampai 75%
pelajar melaporkan bahwa prokrastinasi merupakan salah satu masalah dalam
lingkup akademis. Selain itu, 50% siswa sering melakukan prokrastinasi pada
tugas-tugas akademik. Burka dan Yuen (1983) mencatat bahwa pada umumnya
individu yang memiliki masalah serius dengan prokrastinasi cenderung menjadi
malas, tidak disiplin atau tidak dapat mengatur waktu mereka. Malas merupakan
salah satu kondisi psikologis yang terjadi pada siswa yang termasuk faktor
internal prokrastinasi akademik. Solomon dan Rothblum (1984) juga berpendapat
bahwa sebagian besar alasan siswa melakukan prokrastinasi adalah karena takut
gagal, -cemas, perfeksionis, dan kurang percaya diri. Siswa juga melaporkan
bahwa lebih dari sepertiga dari kegiatan sehari-hari mereka melakukan penundaan
dan dilakukan melalui tidur, membaca, atau menonton television. Muhid (2009)
menuturkan dalam sebuah penelitian ditemukan aspek-aspek pada diri individu

yang mempengaruhi seseorang untuk mempunyai suatu kecenderungan perilaku



prokratinasi antara lain rendahnya kontrol diri (self control), self conscious,
rendahnya self esteem, self efficacy, dan kecemasan sosial.

Setiap individu memiliki suatu mekanisme yang dapat membantu, mengatur
dan mengarahkan perilaku yaitu kontrol diri. Menurut GoldFried dan Merbaum
(dalam Muhid, 2009) kontrol diri diartikan sebagai kemampuan untuk menyusun,
membimbing, mengatur dan mengarahkan bentuk perilaku yang dapat membawa
kearah konsekuensi positif. Jadi semakin tinggi kontrol diri yang dimiliki oleh
remaja maka semakin rendah tingkat prokratinasinya sebaliknya jika semakin
rendah kontrol diri yang dimiliki oleh remaja maka semakin tinggi tingkat
prokrastinasinya. Menurut hasil penelitian Ghufron (2003) di Jogjakarta, banyak
terdapat remaja dalam hal ini pelajar SMU/MA sederajat, yang melakukan
penundaan untuk mengerjakan pekerjaan rumah, maupun menunda belajar untuk
menghadapi ulangan, yaitu dengan melakukan aktivitas lain yang tidak penting,
namun menyenangkan bagi mereka seperti berjalan-jalan di mall sepulang
sekolah, bermain internet, game online dan sebagainya.

Hal ini didukung oleh penelitian Fibrianti (2009) mengatakan bahwa selain
kontrol diri faktor-faktor yang mempengaruhi prokratinasi salah satunya adalah
dukungan sosial. Terbentuknya perilaku negatif yang mengarah pada perilaku
prokrastinasi selain dipengaruhi adanya faktor internal juga dipengaruhi oleh
faktor -eksternal yang berasal dari dukungan sosial. Dukungan sosial bukan
sekedar memberikan bantuan tetapi cara untuk menunjukkan kasih sayang,
kepedulian, dan penghargaan untuk orang lain dan yang paling penting bagaimana

persepi penerima terhadap makna dari bantuan itu. Sejalan dengan yang dikatakan



Cobb (dalam Fibriana, 2009) Dukungan sosial merupakan informasi yang
diperoleh dari orang lain bahwa individu dicintai, diperhatikan, dihargai, dan
dipandang sebagai hubungan dalam komunikasi dan saling bertanggung jawab
didalam lingkungan sosialnya. Kurangnya dukungan dari keluarga secara tidak
langsung dapat menimbulakan perilaku prokrastinasi. Adapun menurut Levitt
(1983)- Sumber dukungan sosial yang terpenting dan paling pertama diterima
individu adalah dari keluarga, sebab keluarga merupakan yang paling dekat
dengan diri individu dan memiliki kemungkinan yang besar untuk memberikan
dukungan.

Individu yang menerima dukungan sosial orangtua lebih mampu
menyelesaikan tugas yang sulit, tidak mengalami gangguan kognitif, lebih
berkonsentrasi dan tidak menunjukkan kecemasan dalam melaksanakan tugas
(Cutrona dalam Fibrianti, 2009). Remaja dengan dukungan sosial yang tinggi
akan mempunyai pikiran lebih positif terhadap situasi yang sulit, seperti saat
pengerjaan tugas akademik bila dibandingkan dengan individu yang memiliki
tingkat dukungan sosial rendah. Dukungan sosial mempunyai keterkaitan dengan
hubungan yang dekat antara anak dan orangtua, harga diri yang tinggi, kesuksesan
akademik, dan perkembangan moral yang baik pada anak (Argyle dalam Fibrianti,
2009).

Menurut Lestariningsih (dalam Fibriana, 2009) dukungan sosial juga
mempengaruhi prokrastinasi akademik pada siswa, dengan adanya dukungan
sosial ~yang sangat efektif membantu individu khususnya remaja untuk

menyelesaikan studi. Apabila individu memperoleh dukungan sosial berupa



perhatian, ia akan lebih mempunyai kemantapan diri yang baik serta memiliki
stkap yang dapat menerima kenyataan, dapat mengembangkan kesadaran diri,
berpikir positif, memiliki kemandirian, dan mempunyai kemampuan untuk
memiliki serta mencapai segala sesuatu yang diinginkan.

Berdasarkan uraian teori, permasalahan dan data dari hasil penelitian
sebelumnya, penulis tertarik mengadakan penelitian ini untuk mengetahui
“Hubungan Antara Kontrol Diri dan Dukungan Sosial Dengan Prokratinasi

Akademik”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah Apakah Ada Hubungan Kontrol Diri dan Dukungan Sosial Dengan

Prokrastinasi Akademik?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini bermaksud untuk mengetahui secara empiris ada
tidaknya Hubungan Kontrol Diri dan Dukungan Sosial Dengan Prokrastinasi

Akademik.

D. Keaslian Penelitian
Keaslian penelitian ini berdasarkan pada penelitian sebelumnya yang
memiliki karakteristik yang relatif sama meskipun berbeda dalam hal kriteria

subjek, jumlah, posisi variabel dan metode analisis yang digunakan. Penelitian



yang akan dilakukan mengenai hubungan antara kontrol diri dan dukungan sosial
dengan prokratinasi akademik. Penelitian terkait yang pernah dilakukan oleh
peneliti yang lain antara lain yaitu:

Penelitian yang dilakukan oleh Herasti Widyari (2011) mengenai
“Hubungan Kontrol Diri Dengan Prokrastinasi Akademik Pada Siswa SMP” hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan kontrol diri dan
prokrastinasi akademik pada siswa SMP. Perbedaan dengan penelitian ini adalah
terletak’ pada tempat dan subjek penelitian tetapi penelitian ini memiliki
persamaan yaitu sama-sama mengukur kontrol diri dan prokrastinasi akademik.

“Penelitian internasional yang dilakukan oleh Kuhnle, Hofer and Kilian
(2011) mengenai “Hubungan Kontrol diri, Prokrastinasi, Motivasi Interfensi dan
Menyesal dengan Kelas Sekolah dan Hidup Seimbang” hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dari pengajuan hipotesis menunjukkan
bahwa-adanya hubungan negatif karena tingginya korelasi intra-kelas (ICCs) dan
ef-desain (lih Muthén / Satorra 1995) dari nilai sekolah dan kontrol diri
menunjukkan perbedaan dengan penelitian ini adalah terletak pada sampel, teknik
pengambilan sampel, dan memiliki kesamaan variabel dengan X1.

“Penelitian tentang dukungan sosial yang dilakukan oleh Irmawati Dwi
Febriati (2009) mengenai “Hubungan Antara Dukungan Sosial Orangtua Dengan
Prokratinasi Akademik Dalam Menyelesaikan Skripsi Pada Mahasiswa Fakultas
Psikologi” hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh dari
pengajuan hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan

antara . dukungan sosial orangtua dengan prokratinasi akademik dalam
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menyelesaikan skripsi pada mahasiswa fakultas psikologi. Perbedaan dengan
penelitian ini adalah terletak pada sampel, teknik pengambilan sampel, subjek dan
tempat penelitian tetapi penelitian ini memiliki persamaan yaitu sama-sama
mengukur dukungan sosial dan prokrastinasi akademik.

“Penelitian yang dilakukan oleh Sekar Ratri Andarini dan Anne fatma
(2013)-“Hubungan Antara Distress dan Dukungan Sosial Dengan Prokrastinasi
Akademik Pada Mahasiswa Dalam Menyusun Skripsi” hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa berdasarkan hasil perhitungan antara variabel dukungan
sosial. Penelitian ini menunjukkan ada hubungan negatif yang signifikan antara
dukungan sosial dengan prokrastinasi akademik. Perbedaan dengan penelitian ini
terletak pada variabelnya X1, subjek penelitian dan teknik pengambilan sampel
dan tempat penelitian.

“Penelitian yang dilakukan oleh Eggens, Werf, and Bosker (2007)
“Pengaruh jaringan pribadi dan dukungan sosial pada studi pencapaian siswa di
universitas pendidikan” hanya dukungan sosial dan jaringan pribadi model yang
sesuai dengan data secara signifikan. Dukungan emosional dari orangtua memiliki
efek negatif yang signifikan terhadap prokratinasi. Perbedaan dengan penelitian

ini terletak subjek penelitian, teknik pengambilan sampel dan pada variabel X1.
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E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan kontribusi terhadap ilmu pengetahuan dan hasil
penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu pengetahuan
khususnya dibidang psikologi sosial dan pendidikan terutama mengenai kontrol

diri'dan dukungan sosial dengan prokrastinasi akademik.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan dan informasi
kepada remaja yang sedang menyelesaikan studi berkaitan dengan kontrol diri
dan dukungan sosial dengan prokrastinasi akademik. Dan dapat membantu
remaja mengetahui dan menjadi bahan pertimbangan antisipatif sebab-sebab
terjadinya prokratinasi akademik khususnya pada proses pembelajaran di
sekolah serta memberi masukan secara tidak langsung kepada orangtua dan
remaja tentang pentingnya kontrol diri dan dukungan sosial dalam membantu

kegiatan akademik.



